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Pendahuluan

Penelitian ini diangkat dari fenomena bahwa banyak siswa SMP
mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi mereka. Kondisi ini
berdampak pada minat belajar, di mana siswa yang mudah marah, 
bosan, atau frustrasi cenderung memiliki minat belajar rendah. 
Sebaliknya, siswa yang mampu mengatur emosinya lebih mampu
fokus, gigih, dan termotivasi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan signifikan antara regulasi emosi dengan
minat belajar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara

regulasi emosi dengan minat belajar siswa SMP Kemala Bhayangkari 7

Porong.

• Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan kedua variabel

tersebut secara empiris, memberikan gambaran praktis bagi guru, orang

tua, dan sekolah, serta berkontribusi pada bidang psikologi pendidikan

dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar siswa.
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional.

1. Populasi dan Sampel

• Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong (320 siswa). Sampel: 
167 siswa (menggunakan purposive sampling).

2. Variabel

• X : Regulasi Emosi

• Y : Minat Belajar

3. Analisis Data

• Uji Normalitas

• Uji Linearitas

• Uji Kore;asional

• Uji R-Square
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Hasil
Hasil analisis korelasi menunjukkan:

Koefisien korelasi (rxy): 0,716

Signifikansi (p): 0,001 < 0,05

R²: 0,525 → regulasi emosi berkontribusi 52,5% terhadap variasi minat belajar.

Selain itu, hasil kategorisasi menunjukkan:

Mayoritas siswa memiliki regulasi emosi tinggi (59%).

Mayoritas siswa memiliki minat belajar tinggi (59%).

Artinya, semakin baik regulasi emosi siswa, semakin tinggi pula minat belajar

mereka.
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Pembahasan
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa

regulasi emosi memengaruhi minat belajar.

Siswa dengan regulasi emosi tinggi lebih mampu berkonsentrasi, tidak mudah

terpengaruh emosi negatif, serta lebih gigih menghadapi tantangan belajar.

Sebaliknya, siswa dengan regulasi emosi rendah cenderung cepat frustrasi, kehilangan

motivasi, dan minat belajarnya menurun.

Hal ini menunjukkan pentingnya peran guru, orang tua, dan sekolah dalam membantu

siswa mengembangkan regulasi emosi. Caranya bisa melalui:

Konseling regulasi emosi.

Pembiasaan perilaku positif.

Iklim kelas yang mendukung dan interaktif.
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Temuan Penting Penelitian

Ada hubungan positif yang signifikan antara regulasi emosi 
dengan minat belajar. Regulasi emosi berkontribusi sebesar 
52,5% terhadap variasi minat belajar siswa. Semakin tinggi 
regulasi emosi yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula 
minat belajarnya.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui secara 
empiris hubungan tersebut. Dengan mengetahui hubungan 
ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
gambaran bagi guru, orang tua, maupun pihak sekolah 
untuk mengambil langkah yang tepat dalam mendukung 
siswa. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi pada 
pengembangan ilmu psikologi pendidikan khususnya dalam 
memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar 
siswa.”
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